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Abstract: This study aims to analyze the quality of work of Neglasari Village apparatus in 
completing administrative tasks. The method used is descriptive qualitative with data collection 
techniques through observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate 
that the quality of work of village apparatus still faces several obstacles, such as lack of accuracy 
and precision in making administrative documents and limited mastery of information technology. 
In addition, the timeliness in completing administrative services is also not optimal due to the 
accumulation of work, ineffective time management, and limited number of village apparatus. 
Improvement efforts have been made through increasing internal coordination, mutual assistance 
between apparatus, rechecking documents, and technology training. This study recommends the 
need to strengthen human resource capacity, optimize the use of information technology, and 
develop a more effective work management system so that the quality of work and timeliness of 
village apparatus can continue to be improved for better public services in Neglasari Village. 
Keyword: Work Quality, Village Apparatus, Village Administration. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas kerja perangkat Desa Neglasari 
dalam menyelesaikan tugas administrasi. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kualitas kerja perangkat desa masih menghadapi beberapa 
kendala, seperti kurangnya akurasi dan ketelitian dalam pembuatan dokumen administrasi serta 
keterbatasan penguasaan teknologi informasi. Selain itu, ketepatan waktu dalam penyelesaian 
layanan administrasi juga belum optimal akibat penumpukan pekerjaan, manajemen waktu yang 
kurang efektif, dan keterbatasan jumlah perangkat desa. Upaya perbaikan telah dilakukan melalui 
peningkatan koordinasi internal, saling membantu antarperangkat, pengecekan ulang dokumen, 
serta pelatihan teknologi. Penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan kapasitas 
sumber daya manusia, optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi, dan pengembangan sistem 
manajemen kerja yang lebih efektif agar kualitas kerja dan ketepatan waktu perangkat desa 
dapat terus ditingkatkan demi pelayanan publik yang lebih baik di Desa Neglasari. 
Kata Kunci: Kualitas Kerja, Perangkat Desa, Administrasi Desa. 

PENDAHULUAN 
Dalam sistem pemerintahan desa, perangkat desa memegang peranan penting dalam 

pelaksanaan pelayanan publik yang langsung bersentuhan dengan masyarakat. 
Keberhasilan pelayanan publik di tingkat desa ditentukan oleh sejauh mana perangkat 
desa mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara profesional, tepat waktu, 
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Salah satu desa yang menjadi fokus dalam 
kajian ini adalah Desa Neglasari yang berada di Kecamatan Pamarican, Kabupaten Ciamis. 
Desa ini merupakan desa berkembang yang sedang berupaya memperkuat pelayanan 
administrasi dan sosial kepada warganya. 

Kualitas kerja perangkat desa menjadi hal yang sangat penting mengingat desa 
merupakan ujung tombak dari pelayanan pemerintah kepada masyarakat. Dalam konteks 
pembangunan desa dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, pelayanan publik yang 
efisien dan berkualitas sangat dibutuhkan. Namun kenyataannya, berdasarkan hasil 
observasi awal, masih terdapat beberapa kelemahan dalam pelaksanaan tugas oleh 
perangkat desa, seperti keterlambatan dalam penyelesaian administrasi, kesalahan dalam 
pengetikan dokumen, hingga rendahnya penguasaan teknologi informasi. 
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Perangkat desa merupakan garda terdepan dalam penyelenggaraan pemerintahan 
dan pelayanan publik di tingkat lokal. Mereka memiliki peran penting dalam 
menjembatani kebijakan pemerintah dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, 
kualitas kerja perangkat desa menjadi salah satu faktor kunci dalam menentukan 
keberhasilan pembangunan desa dan kepuasan masyarakat. 

Di Desa Neglasari Kecamatan Pamarican Kabupaten Ciamis, kualitas kerja perangkat 
desa menjadi perhatian penting mengingat kompleksitas pelayanan administrasi dan 
dinamika kebutuhan warga. Banyak faktor yang dapat memengaruhi kualitas kerja, di 
antaranya penerapan SOP, akurasi dalam pekerjaan administratif, dan penguasaan 
teknologi informasi. Kondisi di lapangan menunjukkan adanya berbagai tantangan seperti 
beban kerja yang tinggi, perubahan regulasi mendadak, serta keterbatasan fasilitas dan 
sumber daya manusia. 

Kualitas kerja merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan 
suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Dalam konteks pemerintahan desa, kualitas 
kerja ditunjukkan dari kemampuan perangkat desa dalam menjalankan tugasnya secara 
profesional, sesuai prosedur, serta mampu memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan 
akurat kepada masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara 
lebih mendalam mengenai kualitas kerja perangkat desa, dengan harapan dapat 
memberikan rekomendasi yang berguna bagi peningkatan kapasitas dan kinerja aparatur 
desa, khususnya di Desa Neglasari. 

Untuk meningkatkan kualitas kerja perangkat desa dalam menyelesaikan tugas 
administrasi desa maka perlu ditingkatkannya dimensi kualitas kerja sebagaimana 
pendapat Dharma (Simbolon 2021:49), kualitas kerja adalah mutu yang diperoleh dari 
pengukuran kualitatif hasil (output) yang mencerminkan tingkat kepuasan, yaitu seberapa 
baik penyelesaian suatu pekerjaan”. Pernyataan ini menekankan bahwa kualitas kerja 
tidak hanya dilihat dari aspek teknis atau jumlah keluaran (output) yang dihasilkan. Tetapi 
juga bagaimana hasil tersebut memberikan manfaat yang dapat memenuhi kebutuhan 
penerima layanan. Selain itu, perangkat desa harus memiliki kemampuan dalam 
pengelolaan teknologi yang memadai agar keluaran (output) yang dihasilkan berkualitas 
dan menghindari kecacatan data. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Fokus utama penelitian 
adalah kualitas kerja perangkat desa dalam melayani masyarakat. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah: 

1. Observasi: Mengamati langsung aktivitas pelayanan publik di kantor desa. 
2. Wawancara: Melakukan wawancara mendalam dengan Kepala Desa, Sekretaris Desa, 

Kasi Pelayanan, dan masyarakat. 
3. Dokumentasi: Mengumpulkan dan menganalisis dokumen administrasi yang 

dihasilkan oleh perangkat desa. 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari empat orang yaitu Kepala Desa Neglasari, 

Sekertaris Desa Neglasari, Kasi Pelayanan, dan Masyarakat. Selanjutnya setelah data 
diperoleh maka dilakukan pengolahan data yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas kerja perangkat desa merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan 

pembangunan dan pelayanan publik di tingkat desa. Sebagai ujung tombak pemerintahan lokal, 

perangkat desa memikul tanggung jawab besar dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengawasi program-program pembangunan serta pelayanan kepada masyarakat. 

Sebagaimana pendapat Dharma (Simbolon 2021:49) mengemukakan bahwa “Kualitas 

kerja, yaitu mutu yang dihasilkan pengukuran kualitatif keluaran (output) mencerminkan tingkat 
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kepuasan, yaitu seberapa baik penyelesaian dari suatu pekerjaaan”. Pendapat ini menekankan 

bahwa kualitas kerja tidak hanya dilihat dari aspek teknis, tetapi juga dari bagaimana hasil 

tersebut memberikan manfaat dan memenuhi kebutuhan penerima layanan. 

Namun dalam praktiknya perangkat desa neglasari dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat khususnya pada dimensi kualitas kerja masih terdapat beberapa kelemahan yang 

dihadapi yang dapat menghambat pengembangannya. 

1. Kualitas kerja 

Kualitas kerja merujuk pada tingkat ketelitian, akurasi, dan mutu hasil kerja yang 

dihasilkan perangkat desa. Dimensi ini tidak hanya menilai seberapa banyak pekerjaan yang 

diselesaikan, tetapi juga seberapa baik hasil pekerjaan tersebut dalam memenuhi standar dan 

harapan masyarakat.  

Pada kenyataannya, kualitas kerja perangkat Desa Neglasari juga masih menghadapi 

beberapa tantangan. Kemampuan perangkat desa dalam hal akurasi dan ketelitian terhadap 

pembuatan dokumen administrasi desa belum sepenuhnya optimal. Masih ditemukan adanya 

kesalahan penulisan atau data yang tidak valid dalam dokumen yang dihasilkan, yang berpotensi 

menimbulkan masalah administratif di kemudian hari. Selain itu, keterbatasan penguasaan 

teknologi informasi oleh sebagian perangkat desa juga turut memengaruhi kualitas hasil kerja. 

Banyak proses administrasi yang masih dilakukan secara manual, sehingga meningkatkan risiko 

terjadinya kesalahan dan memperlambat proses pelayanan publik. Adapun hambatan yang 

dihadapi perangkat Desa Neglasari dalam meningkatkan kualitas kerja meliputi beberapa aspek 

penting. Pertama, adanya perubahan regulasi dari pemerintah pusat atau kabupaten yang datang 

secara mendadak menjadi kendala dalam menyesuaikan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

secara cepat. Kedua, masih ditemui kesalahan dalam pengetikan dan isi dokumen administrasi 

akibat tekanan waktu, kurangnya ketelitian, dan tidak konsistennya pengecekan akhir sebelum 

dokumen disahkan. Ketiga, keterbatasan kemampuan sebagian perangkat desa dalam 

mengoperasikan teknologi, terutama saat harus menyesuaikan dengan sistem atau aplikasi baru 

dari pemerintah, menjadi hambatan dalam efisiensi kerja. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, perangkat desa melakukan beberapa upaya, seperti 

melakukan penyesuaian SOP secara berkala dan memberikan arahan langsung kepada perangkat 

desa agar tetap mengikuti peraturan terbaru. Selain itu, dilakukan pemeriksaan ulang terhadap 

dokumen sebelum ditandatangani, dan jika ditemukan kesalahan, segera dilakukan revisi agar 

tidak merugikan masyarakat. Dalam hal teknologi, perangkat desa berupaya mengadakan 

pelatihan singkat internal serta mendorong kerja sama antarpersonel untuk saling membantu 

ketika menghadapi kendala teknis. Upaya-upaya tersebut bertujuan untuk meningkatkan mutu 

kerja secara menyeluruh dan memastikan pelayanan publik tetap berjalan dengan baik. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kualitas kerja dan ketepatan waktu perangkat 

Desa Neglasari dalam menyelesaikan tugas administrasi, dapat disimpulkan bahwa 
produktivitas kerja perangkat desa secara umum sudah berjalan dengan baik, namun 
masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. Dari sisi kualitas kerja, perangkat 
desa telah menunjukkan kesungguhan dan tanggung jawab dalam memberikan pelayanan 
administrasi kepada masyarakat. Namun, masih ditemukan kekurangan dalam hal akurasi 
dan ketelitian pembuatan dokumen administrasi, yang disebabkan oleh keterbatasan 
penguasaan teknologi dan proses kerja yang sebagian besar masih dilakukan secara 
manual. Hal ini berdampak pada mutu hasil kerja yang belum sepenuhnya optimal dan 
berpotensi menimbulkan kesalahan administratif. 

Upaya perbaikan yang telah dilakukan meliputi peningkatan koordinasi internal, 
saling membantu antarperangkat saat terjadi lonjakan pekerjaan, pengecekan ulang 
dokumen sebelum diserahkan, serta pelatihan teknologi untuk meningkatkan kemampuan 
perangkat desa. Meskipun demikian, upaya-upaya tersebut masih perlu ditingkatkan 
secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, untuk meningkatkan kualitas kerja perangkat desa dalam 



39  

menyelesaikan tugas administrasi, diperlukan penguatan kapasitas sumber daya manusia, 
optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi, serta pengembangan sistem manajemen 
kerja yang lebih efektif dan efisien. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas kerja perangkat desa dan memberikan pelayanan publik yang lebih baik 
serta memuaskan masyarakat Desa Neglasari. 
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